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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan merancang sistem informasi tata kelola proyek teknologi
informasi pada Badan Pengelola XYZ. Permasalahan utama yang dihadapi adalah belum terintegrasinya pengelolaan
proyek, pembagian tugas, pengendalian anggaran, pengajuan kebutuhan pengadaan, proses persetujuan, serta
pelaporan aktivitas proyek. Kondisi tersebut menyebabkan monitoring proyek belum optimal, proses administrasi
menjadi lambat, dan informasi bagi pimpinan belum tersaji secara cepat dan menyeluruh. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian terapan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan PIECES, sedangkan perancan gan
sistem disusun menggunakan UML, rancangan basis data, struktur hak akses, dan rancangan antarmuka. Hasil
penelitian ini berupa rancangan sistem informasi tata kelola proyek teknologi informasi yang mencakup modul
manajemen pengguna, proyek, perencanaan, tugas, anggaran, pengadaan, vendor, kontrak, approval center, audit trail,
dashboard, dan pelaporan. Rancangan sistem ini diharapkan dapat menjadi acuan pengembangan sistem yang lebih
terintegrasi, efektif, efisien, transparan, dan akuntabel pada Badan Pengelola XYZ.

Kata kunci: sistem informasi, tata kelola proyek, proyek teknologi informasi, analisis sistem, perancangan sistem

1. PENDAHULUAN Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya
sistem informasi tata kelola proyek teknologi
informasi yang mampu mengintegrasikan
proses inisiasi proyek, perencanaan kerja,
pengelolaan tugas, pengendalian anggaran,
pengadaan, persetujuan, audit aktivitas, dan

Perkembangan teknologi informasi mendorong
organisasiuntuk mengelola proyek secara lebih
terstruktur, terukur, dan terdokumentasi. Pada
Badan Pengelola XYZ, proyek teknologi

informasi memiliki peran penting dalam pelaporan (Joslin & Muller, 2016).
mendukung operasional, layanan, pengelolaan

data, dan pengambilan keputusan. Akan tetapi, Oleh karena itu, penelitian ini mengangkat
pengelolaan proyek yang berjalan masih judul “Analisis dan Perancangan Sistem
berpotensi dilakukan secara terpisah melalui Informasi Tata Kelola Proyek Teknologi
dokumen manual, lembar kerja, dan Informasi pada Badan Pengelola XYZ".
komunikasi informal. Kondisi  ini Hubungan antara masalah dan solusi yang
menyebabkan informasi proyek tidak terpusat, diusulkan digambarkan pada Gambar 1.

pembagian tugas kurang terdokumentasi,
pengendalian anggaran belum terintegrasi, dan
proses persetujuan masih lambat (Ahlemann,
,2009).
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber : Penelitian mandiri

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Jenis dan Objek Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian terapan
dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Objek
penelitian adalah proses tata kelola proyek

teknologi informasi pada Badan Pengelola
XYZ.

2.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.
Ringkasan teknik  pengumpulan data

ditunjukkan di Tabel 2.
Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data

rancangan, dan
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penyusunan

laporan.

Ringkasannya disajikan pada Tabel 3

Tabel 3. Tahapan Penelitian

No | Tabap Aktivitas Utama | Hasil
1 \
1 MBnUNkES Massan Ja0 Tokas mssalan AULEan masoien
solh peoyek Tl pada WD
organisss
2 | Pangumpulan data | Matakuaan cbsmrvasl, [ Data primarn oo
W don st GESTR TS [
| cokumenty
3 | Analises sistem beralan Mcr:dc'ﬁl 31 AL proses | Desknpa sistem
dan kelamahan sistem yang Derjalan
berinian
4 | Analise kebuguhan | ke kebutuher | Doftar kebutihen |
sstem f dan nortungsional | mistem
L Hidr
5 | Pemincangan sistem | Memyumun modst UML | Fancangan sistem
uslan rancangan basis dato, hak usulan

6 | Evaluasi rancargir

Pemuaunan lapoman

|t

akzes, dan antanTass

Man:

s

o= —
Memn A pereliban
dalam formas nagiah iimiah

Sumber : Penelitian mandiri

Valigasi konseptual

Naskah peneition

3. ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis Sistem Berjalan

Ne  Teknik Tupaan

1 | Observasl

Sumber Dota

ARUVIIDS kerjl Lot
ok  terkat peoyek T1

Output yang
Diharapkan
Gombamn proses

bisrea aknaol

Vigmuncara | Merggall Pimgonan, project Kobutuhan
manoger, o proyek. | pengauna dan
ksuangan pormasalaban

! pany ) gt | utama
3 Stuch 1 Do 2 1 Llun' pendukung
Sokummantaal | fovmetis, lop analisis slatom
ateluk otgunisasi Wesip par FIF g Lurjalan
Niruktur crganisas

Sumber : Penelitian mandiri
2.3 Metode Analisis dan Perancangan

Analisis sistem dilakukan menggunakan
pendekatan PIECES untuk mengidentifikasi
kelemahan sistemberjalan. Perancangan sistem
dilakukan menggunakan UML, rancangan
basis data, struktur hak akses, dan perancangan
antarmuka.

2.4 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian meliputi identifikasi
masalah, pengumpulan data, analisis sistem
berjalan, analisis  kebutuhan  sistem,
perancangan  sistem  usulan, evaluasi

Pengelolaan proyek teknologi informasi pada
Badan Pengelola XYZ masih menghadapi
kendala pada integrasi data, monitoring
progres, pengendalian anggaran, persetujuan,
dan pelaporan. Data proyek berpotensi tersebar
di beberapa media, sehingga koordinasi dan
pengawasan belum berjalan secara optimal.

3.2 Analisis Permasalahan dengan PIECES

Hasil analisis permasalahan dengan pendekatan
PIECES disajikan di Tabel 4.

Table 4. Analisis Permasalahan dengan Metode PIECES
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Sumber : Penelitian mandiri

Berdasarkan Tabel 4, masalah utama yang
ditemukan adalah monitoring proyek yang
lambat, informasi yang tersebar, beban
administrasi yang tinggi, kontrol proses yang
lemah, duplikasi pekerjaan, dan layanan
informasi yang belum optimal.

3.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Kebutuhan non fungsional sistem usulan
disajikan pada Tabel 5 dan kebutuhan
fungsional pada Tabel 6

Table 5. Kebutuhan Non Fungsional Sistem
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Sumber : Penelitian mandiri

Table 6. Kebutuhan Fungsional Sistem
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Sumber : Penelitian mandiri

Kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa
sistem harus mampu mengelola data pengguna,
proyek, dokumen, WBS, milestone, tugas,
anggaran, pengadaan, vendor, kontrak,
persetujuan,audittrail, dashboard, danlaporan,
dengan tetap menjaga keamanan, integritas
data, dan kemudahan penggunaan.

3.4 Perancangan Sistem Usulan

Sistem usulan dirancang sebagai platform

terintegrasi yang terdiri atas beberapa
rangkuman modul sistem pada Tabel 7.
Table 7. Modul Sistem Usulan
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Sumber : Penelitian mandiri

3.5 Aktor dan Use Case Sistem
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Aktor utama dalam sistem  adalah
administrator, pimpinan, project manager, tim
proyek, bagian keuangan, bagian pengadaan,
dan auditor. Rincian aktor dan hak aksesnya
disajikan pada Tabel 8, sedangkan hubungan
aktor dan fungsi sistem divisualisasikan pada
Gambar 2.

Tabel 8.. Rincian Aktor
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Petgwans pror L0 3301 7ol dens MQaraE pengamasy

Sumber : Penelitian mandiri
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Gambar 2. Hubungan Aktor

3.6 Perancangan Proses Sistem

Proses utama yang dirancang meliputi
pengelolaan proyek dan persetujuan. Alur
pengelolaan proyek divisualisasikan pada
Gambar 3.2, sedangkan alur persetujuan
divisualisasikan pada Gambar 3.3.
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Gambar 3. Activity Diagram Pengelolaan Proyek
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Gambar 4. Activity Diagram Proses Persetujuan

3.7 Perancangan Basis Data

Entitas utama basis data dirangkum pada
Tabel 3.6 dengan hubungan konseptual
antarentitas yang dapat divisualisasikan,
beserta teknologi stack yang bisa
digunakan pada sistem tersebut.

Tabel 9 Entitas Utama Basis Data
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Tabel 10 Teknologi Stack
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Sumber : Penelitian mandiri
3.8 Perancangan Antarmuka Sistem

Struktur menu sistem dirangkum dan
divisualisasikan =~ pada  Gambar  .5.
Rancangan antarmuka dashboard dan
approval center ditunjukkan pada Gambar
.6 dan Gambar .7.
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Gambar .5 Struktur Menu Sistem

Gambar .6 Rancangan Antarmuka Dashboard
Sumber : Penelitian mandiri
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Gambar .7 Rancangan Antarmuka Approval Center
Sumber : Penelitian mandiri

3.9 Ringkasan Hasil Perancangan

Hasil perancangan menunjukkan bahwa sistem
usulan dapat mengintegrasikan proses tata
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kelola proyek teknologi informasi dalam satu
platform yang mendukung pengelolaan proyek,
tugas, anggaran, pengadaan, persetujuan, audit
trail, dan pelaporan. Dengan demikian, sistem
usulan diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas, efisiensi, transparansi, dan
akuntabilitas pengelolaan proyek pada Badan
Pengelola XYZ (Liberatore &Pollack-Johnson,
B, 2003).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa tata kelola proyek
teknologi informasi pada Badan Pengelola
XYZ memerlukan dukungan sistem informasi
yang terintegrasi. Hasil analisis menunjukkan
adanyamasalah padaintegrasi data, monitoring
progres, pengendalian anggaran, proses
persetujuan, dan pencatatan aktivitas.
Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem
informasi tata kelola proyek teknologi
informasi yang mencakup modul proyek,
perencanaan, tugas, anggaran, pengadaan,
vendor, kontrak, approval center, audit trail,
dashboard, dan pelaporan. Rancangan tersebut
diharapkan dapat menjadi acuan
pengembangan sistem pada tahap implementasi
berikutnya.
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Adapun saran pada kesimpulan ini agar
Rancangan sistem yang telah disusun dapat
dilanjutkanke tahap implementasi. Selanjutnya
pada tahap berikutnya perlu dilakukan
pengujian sistem dan validasi pengguna. Serta
dapat menambahkan notifikasi otomatis dan
pelaporan analitik yang lebih mendalam.
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